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ABSTRAK

ABSTRACT

Salah satu inovasi untuk meningkatkan motivasi belajar
dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran
trigonometri adalah dengan menggunakan media
pembelajaran. Penelitian ini merupakan studi literatur.
Jenis data yang dikumpulkan berupa hasil penelitian dari
berbagai artikel, selanjutnya peneliti menganalisis,
merangkum artikel-artikel yang telah dipilih, dan
mengembangkan ide-ide yang diperoleh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
pada materi trigonometri dapat membantu pemahaman
dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Media
Panganmewah dan Jargon dapat dijadikan alternatif
media dalam pembelajaran trigonometri khususnya
pada materi perbandingan dan sudut istimewah kuadran
1.

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Pemahaman Konsep;
Motivasi Belajar; Panganmewa; Jargon; Trigonometri.

One of the innovations to increase learning motivation and
understanding of students’ concepts in learning
trigonometry is to use learning media. This research is a
literature study. The type of data collected is in the form of
research results from various articles, then the researcher
analyzes, summarizes the selected articles, and develops
the ideas obtained. The results showed that the use of
learning media in trigonometry material can help
understanding and increase student learning motivation.
Fancy Food Media and Jargon can be used as alternative
media in learning trigonometry, especially in comparative
material and special angles in quadrant 1.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan formal di Indonesia mulai SD sampai SMA pasti ada yang namanya mata

pelajaran matematika. Matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan bagi siswa. Dalam satu kelas atau satu sekolah terbilang sangat sedikit siswa
yang berminat dan termotivasi dalam belajar matematika. Dimungkinkan penyebab rendahnya
minat dan motivasi belajar matematika siswa adalah pembelajaran matematika dianggap
monoton dan hanya terdiri dari angka dan simbol-simbol saja. Efek negatif dari hal tersebut
adalah siswa merasa pembelajaran matematika sangat membosankan dan kurang berkesan
(Julianti & Hatiarsih, 2020). Hal ini menyebabkan siswa menjadi malas dan takut sebelum benar-
benar mempelajari matematika. Selain itu siswa masih kurang memiliki pengetahuan tentang
kegunaan materi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika yang
terkesan kaku dan membosankan menyebabkan minat belajar matematika siswa menjadi
semakin berkurang. Dari segala permasalahan tersebut pada akhirnya berujung pada nilai
matematika siswa menjadi rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah
dkk. (2022) bahwa faktor penyebab permasalahan rendahnya prestasi belajar matematika
adalah rendahnya minat belajar matematika, rendahnya keaktifan belajar siswa, dan rendahnya
persepsi siswa.

Pembelajaran yang tidak menggunakan strategi untuk memotivasi siswa, membuat
pemahaman konsep yang sulit dicapai (Bernardo dkk., 2015; Fauziah & Puspitasari, 2022).
Menyajikan narasi untuk memotivasi pemecahan masalah ilmiah sangat efisien untuk
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep dalam pembelajaran sains. Strategi
pembelajaran Implementasi perlu menghadirkan konteks sains dalam fenomena sehari-hari,
pendekatan interdisipliner ilmiah, dan strategi untuk meningkatkan motivasi belajar (Santrock,
2016; Serafin, 2016; Iswanto & Faradillah, 2023). Orientasi tujuan pembelajaran baik penguasaan
konsep maupun proses yang harus disampaikan oleh guru agar siswa bisa lebih termotivasi.

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh ilmu,
penguasaan tertentu kompetensi dan pembentukan sikap siswa (Puspitarini & Hanif, 2019).
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada perilaku dan hasil
belajar siswa. Kegiatan pembelajaran akan berjalan lancar bila siswa memiliki motivasi belajar.
Menurut Sardiman dalam Erny Untari (2017) motivasi dapat diartikan sebagai penggerak yang
timbul pada diri siswa yang mengarah pada aktivitas belajar, menjamin kelangsungan
pembelajaran mengolah, dan memberikan bimbingan dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penentu dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan motivasi belajar, siswa akan memiliki dorongan untuk
mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga akan membuat siswa

berusaha untuk memahami konsep yang dipelajari.
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Banyak cara yang bisa dilakukan guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Menggunakan strategi pembelajaran yang menantang seperti permainan dapat memotivasi
siswa dan membawa materi yang kontekstual dan segar atau media interaktif dapat
merangsangnya dari dalam (Sari & Prihatnani, 2021). Selain motivasi yang datang dari dalam
dirinya, motivasi juga dapat ditingkatkan melalui rangsangan yang diberikan melalui lingkungan
hidup siswa. Guru memiliki peran penting dalam proses peningkatan motivasi belajar siswa
karena guru memiliki banyak waktu dengan siswa di sekolah. Guru dapat meningkatkan motivasi
belajar dengan mengembangkan strategi pembelajaran sebagai motivasi eksternal bagi siswa
untuk belgjar. Strategi pembelajaran meliputi metode dan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Puspitarini, dkk., 2019).

Trigonometri adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang ukuran
segitiga dengan konsep sinus dan cosinus (Nurjanah dkk., 2022; Oktaviyanthi & Sholahudin,
2023). Trigonometri dikenalkan pertama kali di Sekolah Menengah Atas kelas X pada semester
dua. Pada tahap ini materi trigonometri yang diajarkan masih sangat dasar, salah satu materinya
adalah nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. Materi ini mencakup nilai
sinus, cosinus, tangen, cotangen, secan, cosec pada sudut 0°,30°45° 60° dan90°. Nilai
cot, sec,cosec merupakan perluasan dari nilai sin,cos dan tan, sedangkan Tan sendiri

diperoleh dari % Dapat disimpulkan bahwa nilai sin dan cos menjadi pangkal sehingga dapat

. 1 1
diperluas dengan memperoleh tan, sec, cot, cosec dengan rumus cot x = —  secoX=——,

sin « COS X

, ,tan «= ,cot o= —
Sin « COS X Sin«

Walaupun sangat dasar ternyata masih banyak siswa yang menemukan kesulitan dalam

cosec X =

menyelesaikan soal trigonometri yang berkaitan dengan penentuan nilai perbandingan
trigonometri pada sudut istimewa. Salah satu kesulitan siswa adalah ketidakpahaman dalam
menentukan rumus perbandingan trigonometri untuk sudut (Sundayana & Parani, 2023). Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Jatisunda & Nahdi (2019) yang mengatakan bahwa pada
materi trigonometri tahap awal siswa kesulitan mempelajari ide-ide tentang trigonometri,
teurtama konsep segitiga siku-siku sebagai awal konsep trigonometri. Jika materi yang sangat
dasar masih belum dikuasai maka tentu saja untuk materi trigonometri selanjutnya akan
menemukan banyak sekali hambatan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dirancang pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan sehingga siswa benar-benar merasa belajar matematika yang penuh
makna. Pembelajaran yang dirancang dengan melibatkan siswa secara aktif memiliki arti yang
penting bagi perkembangan belajar siswa. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam belajar
dengan melakukan secara langsung (learning by doing) untuk menemukan konsep maupun
menggunakannya akan tersimpan dalam /long term memory nya (Deswita, 2020). Salah satu

strategi yang dapat dilakukan adalah merancang pembelajaran dengan menggunakan media

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



224 Nurwahid & Ashar (2023)

pembelajaran atau alat peraga. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pendukung
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Puspitarini, dkk., 2019).

Media pembelajaran diartikan sebagai alat bantu dalam bentuk fisik dan non fisik yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa agar lebih banyak efektif dan efisien
(Sidarta & Yunianta, 2019). Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa secara utuh
serta menarik siswa untuk belajar lebih banyak. Sedangkan menurut Pranata (2016) media
pembelajaran atau alat peraga dalam proses pembelajaran memegang peranan penting sebagai
alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Dalam pencapaian tujuan
tersebut, alat peraga pemegang peranan yang penting sebab dengan adanya alat peraga ini
bahan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.

Annisa dkk. ( 2022) mengartikan alat peraga sebagai suatu perangkat benda kongkret
yang dirancang, dibuat dan disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu siswa untuk
menanamkan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Dengan
demikian alat peraga dapat diartikan benda kongkret yang disusun sedemikian rupa sehingga
dapat dimanipulasi siswa untuk memahami konsep, prinsip dan prosedur dalam pembelajaran.
Alat peraga merupakan alat pendukung pembelajaran yang dapat diotak-atik oleh siswa dalam
memahami materi pelajaran. Evi Rahayu dkk. (2022) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam menanamkan konsep matematika dengan menggunakan alat
peraga menyebabkan pengalaman anak semakin luas berdasarkan sesuatu yang nyata. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowati dkk. (2016) bahwa penggunaan
alat peraga ternyata menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa karena pembelajaran menjadi lebih
bervariasi, tidak monoton dan melibatkan siswa secara aktif di dalam kelas. Dengan demikian
siswa menjadi lebih mudah memahami materi dan hasil belajar meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memberi solusi yaitu dengan membuat sebuah
media pembelajaran yang diberi nama “Panganmewa dan Jargon” yang merupakan
kependekan dari Papan Perbandingan Sudut Istimewa dan Jari Trigonometri. Dengan media
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa untuk

memahami konsep perbandingan sudut istimewa dan menemukan nilai sudut pada trigonometri.

2. METODE
Penelitian ini merupakan studi literatur. Jenis data yang dikumpulkan berupa hasil

penelitian dari berbagai artikel, sumber pustaka dan dokumen yang sesuai dengan tema
penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi
belajar. Dalam penelitian studi kepustakaan, pencarian kepustakaan tidak hanya sebagai langkah
awal dalam membuat desain penelitian tetapi juga menggunakan sumber-sumber kepustakaan

untuk memperoleh data penelitian. Data yang diperoleh, kemudian dikumpulkan, disusun,
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dipelajari, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan gagasan baru tentang suatu topik
kajian.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data, mengkaji dan mendiskusikan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Peneliti
melakukan review terhadap berbagai artikel baik nasional maupun internasional dan secara
sistematis mengidentifikasi artikel yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan.
Artikel yang dipilih berjumlah 8 yang membahas tentang media pembelajaran pada materi
Trigonometri, diantaranya hasil penelitian dari Deswita ( 2020), Sultoni (2018), Utami &
Mampouw (2020), Zulbryanti dkk. (2022), Rini (2020), Siswanah (2016), Setyowati dkk. (2016).
Pada penelitian ini peneliti melakukan proses pencarian data menggunakan mesin pencari
(Google Chrome) dengan alamat situs http://garuda.ristekdikti.go.id/ dan dengan mencari di
Google Scholar dan https://eric.ed.gov/. Selanjutnya peneliti menganalisis, merangkum artikel-
artikel yang telah dipilih, dan mengembangkan ide-ide yang diperoleh. Hasil penelitian tersebut

kemudian dijadikan sebagai bahasan dalam artikel ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Trigonometri
Mata pelajaran matematika, khususnya trigonometri adalah salah satu mata pelajaran

sekolah yang sangat sedikit disukai dan hanya sebagian siswa yang berhasil dalam belajar
trigonometri, hanya siswa yang mempunyai keyakinan yang baik terhadap trigonometri yang
berhasil (Jatisunda & Nahdi, 2019)). Trigonometri memiliki keterkaitan atau manfaat dalam
perkembangan teknologi dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Misalnya trigonometri dapat
digunakan untuk mengukur tinggi sebuah gedung atau gunung, dalam video game, konstruksi,
teknik penerbangan, digunakan di navigasi, dan masih banyak kegunaan trigonometri lainnya
(Jelatu dkk., 2019). Sedangkan Nurjanah dkk. (2022) menjelaskan bahwa manfaat trigopnometri
digunakan dalam semua bidang termasuk bidang pertahanan militer, kesehatan, bahkan sampai
pada infrastruktur. Manfaat konsep trigonometri pada bidang konstruksi adalah dapat
menentukan tinggi suatu bangunan atau jarak suatu bangunan dengan menggunakan sudut
elevasi.

Mengingat pentingnya trigonometri, kurikulum pendidikan di Indonesia, baik kurikulum
sekolah menengah maupun pendidikan tinggi menempatkan trigonometri sebagai salah satu
pelajaran esensial dalam matematika. Menurut Dundar (2015), pengajaran teori dan konsep
trigonometri diperlukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, logis, dan analitis
siswa. Salah satu kompetensi esensial setelah mempelajari trigonometri adalah kompetensi
pemahaman konseptual atau pemahaman konsep trigonometri. Dengan pemahaman

konseptual, siswa dapat menyatukan ide dan proses dan menerapkannya pada pemecahan
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masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. NCTM (2000) menjelaskan bahwa pemahaman
konseptual merupakan salah satu prinsip umum dan standar matematika sekolah. Dalam proses
pemecahan masalah, pemahaman konseptual sangat penting untuk memahami pengetahuan
matematika dan hubungannya antara struktur pengetahuan (Dundar, 2015).

b. Pemahaman Konsep
Dalam pembelajaran matematika, kemampuan memahami suatu konsep matematika

merupakan salah satu hal terpenting yang harus diperhatikan oleh siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Luritawaty (2018) bahwa kemampuan memahami konsep matematika dinilai
berkembang dengan baik karena menjadi dasar untuk penguasaan konsep suatu materi
(Febriyani, Hakim & Nadun, 2022). Matematika merupakan ilmu dengan konsep yang tersusun
secara sistematis, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, oleh
karena itu pembelajaran matematika harus diarahkan pada pemahaman konsep. Ketika konsep
dipahami dengan baik, siswa akan lebih mudah menguasai materi (Mawaddah & Maryanti, 2016).
Dalam pembelajaran matematika, memahami konsep merupakan hal yang sangat penting yang
harus dimiliki oleh siswa. Jika siswa menerima konsep dasar yang salah, maka akan sulit untuk
memperbaikinya, apalagi jika diterapkan dalam pemecahan masalah matematis karena
pemahaman konsep memudahkan untuk meningkatkan pengetahuan prosedural matematika
siswa.

Konsep adalah gagasan abstrak dengan ciri umum (atribut). Konsep matematika adalah
suatu ide abstrak yang memungkinkan kita mengklasifikasikan objek- objek atau peristiwa-
peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk dalam ide abstrak tersebut (Pranata, 2016).
Sedangkan pemahaman konseptual adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi
dengan kata-kata sendiri dan mampu menafsirkan atau menarik kesimpulan darinya (Firdausi &
Suparni, 2022). Menurut Karunia (2015), konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep dan menerapkan konsep atau
algoritma secara luwes, cermat, efisien, dan akurat dalam menyelesaikan masalah (Richi &
Mukhtar, 2017). Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki pemnahaman konsep yang
baik adalah mereka dapat meninjau kembali konsep yang telah dipelajari, memberikan contoh
dan bukan contoh konsep, dan menggunakan konsep dalam pemecahan masalah.

c. Motivasi Belajar
Memiliki motivasi berarti termotivasi untuk melakukan sesuatu. Seorang individu yang

kurang mempunyai rasa dorongan atau inspirasi untuk bertindak ditandai dengan kurangnya
motivasi, sedangkan seseorang yang dituntut aktif atau melakukan tindakan menuju tujuan
tertentu dianggap termotivasi (Alkaabi dkk., 2017). Pencapaian tujuan belajar dapat dilihat dari
hasil belajar siswa. Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik
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yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: motivasi belajar,
ketekunan sikap, kebiasaan belajar, kecerdasaan, minat dan perhatian, serta kondisi fisik dan
kesehatan. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belgjar di antaranya keluarga, sekolah, dan masyarakat. Salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah motivasi belajar yang ada pada
diri siswa (Julianti & Hatiarsih, 2020).

Esensi dari motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilkau. Motivasi belajar adalah proses yang
memberi semangat belgjar, arah dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi
adalah perilaku yang penuh energi terarah dan bertahan lama. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita di masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan belajar
yang tertib sehingga memungkingkan peserta didik dapat belajar dengan baik (Suprijono, 2012).

Motivasi belajar dalam diri seseorang akan menimbulkan gairah atau meningkatkan
semangat dalam belajar. Motivasi belajar mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar
yaitu pemahaman materi dan pengembangan belajar (Sur Alam dkk., 2020). Dalam hal kegiatan
pembelajaran matematika, perbedaan tingkat motivasi belgjar siswa harus diselidiki sebab-
sebabnya. Karena dikhawatirkan siswa yang memiliki tingkat motivasi yang rendah akan semakin
memperburuk fenomena menurunnya kemampuan belajar matematika (Syaripah, 2016).

Oleh karena itulah motivasi belajar hendaknya diterapkan pada diri siswa agar dengan
senang hati siswa akan mengikuti materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. Guru
perlu menekankan pada diri siswa bahwa dengan belajarlah akan mendapatkan pengetahuan
yang baik, siswa akan mempunyai bekal menjalani kehidupannya dikemudian hari. Oleh karena
itu pendidik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa salah satu caranya adalah
dengan menggunakan media pembelajaran.

d. Media Pembelajaran “Panganmewa dan Jargon”
Penggunaan media papan perbandingan sudut istimewa dan jari trigonometri

(Panganmewa dan Jargon) dalam pembelajaran matematika merupakan bagian komponen dari
metode pengajaran yang merupakan upaya untuk memungkinkan proses belajar yang
menggabungkan fakta dan ide-ide untuk menjelaskan materi trigonometri khususnya pada
bahasan perbandingan trigonometri dan sudut istimewa. Karena sifat matematika yang abstrak,
maka dengan media ini kebastrakan matematika tersebut akan divisualkan. Misalnya garis
divisualkan dengan sedotan. Dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami konsep yang
disampaikan. Siswa akan lebih mengetahui sisi depan sudut, sisi miring, dan sisi yang ada sisi

yang di samping sudut. Dengan media ini juga siswa akan mengetahui asal mulai nilai sudut
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istimewa pada trigonometri. Dengan penggunaan media Pangan Mewa dan Jargon ini diharapkan
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang knsep-konsep perbandingan trigonometri dan nilai
sudut istimewa khususnya di kuadran 1 semakin baik dan dapat menumbuhkan minat dan
motivasi bagi siswa untuk belajar matematika.

Adapun tujuan dari pembuatan media ini adalah siswa diharapkan dapat memahami
konsep perbandingan trigonometri, mengetahui asal usul nilai sudut istimewa (kuadran 1), dan
mampu menemukan nilai sudut istimewa pada trigonometri serta meningkatkan motivasi belajar
siswa. Sedangkan langkag-langkah dalam penggunaan media “Pangan Mewa dan Jargon”
adalah sebagai berikut:

1) Panganmewah
Pada materi perbandingan terigonomeri terdapat beberapa penelitian yang telah

mengembangkan media atau alat perga, diantaranya penelitian Sultoni (2018) yang
menggunakan media Klinometer untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari
perbandingan trigonometri, khususnya untuk menentukan tinggi suatu benda. Sementara itu
Utami & Mampouw (2020) mengembangkan media Smart Trigo berbasis IT yang di dalamnya

terdapat perbandingan trigonometri seperti sina = % beserta contohnya. Pada penelitian ini

peneliti  menggunakan media pada materi perbandingan trigono yang diberinama
Panganmewah.

Panganmewah merupakan media papan terbuat dari seterofoam, media ini untuk
menampilkan perbandingan sudut trigonometri dan menunjukkan konsep untuk memperoleh
nilai sudut-sudut istimewa yang ada dalam trigonometri. Di atas sterofom terdapat sedotan-
sedotan yang mempresentasikan segitiga dan sudutnya. Yang pertama kita mencari nilai
perbandingan trigonometri pada sudut 45°. Pertama kita membentuk persegi dengan sedotan
dengan ukuran k. Kemudian membuat garis diagonal dengan sedotan lagi. Sehingga terbentuk
segitiga siku-siku sama kaki, dengan rumus Pythagoras diperoleh panjang sisi miring kv/?2.

Setelah itu dicari nilai sudutnya menggunakan perbandingan trigonometrinya.

PANGAN MEWA PANGAN MEWA

Sa
<>‘ina'—ll¢E CosaiM‘
¢ Mi : ‘

C Sa
0sa@=—
Mi

T De
ana = —
Sa

Gambar 1. Perbandingan Trigonometri ~ Gambar 2. Mencari Nilai Cos 45°

Kemudian untuk mencari nilai perbandingan trigonometri pada sudut 30° dan

60°. Segitiga sama sisi dipotong dengan sedotan sehingga terbentuk segitiga siku-siku dengan
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sudut 30°,90°,60°. Sebelum mencari nilai perbandingan trigonometrinya langkah yang harus
dilakukan adalah mencari panjang garis baginya menggunakkan Pythagoras. Karena sebelumnya
yang digunakan adalah segitiga sama kaki maka panjang sisi miring segitiga siku-sikunya adalah

k, sedangkan sisi lainnya panjangnya %k. Dengan rumus Pythagoras maka diperoleh panjang

garis baginya %x/?k. Kemudian dengan perbandingan trigonometri akan dicari nilai sudutnya.

st De
ina=—
Mi

$in 60° = —

: e |
Sin 30° = K

=k

Gambar 3. Proses Mencari Nilai Sin 60° Gambar 4. Mencari Nilai Sin 30°

Selanjutnya akan dicari nilai perbandingan trigonometri pada sudut 90° dan 0°. Kita
membentuk segitiga siku-siku sama kaki. Untuk mencari nilai perbandingan trigonometri pada
sudut 90° dapat langsung dilakukan sesuai dengan definisi atau perbandingan trigonometrinya,

depan

seperti sina = dan yang lainnya. Sedangkan untuk mencari nilai perbandingan

miring
trigonometri dari sudut 0°, kita geser sisi miring segitiga siku-siku sampai berhimpit dengan sisi
tegak. Sehingga sudutnya menjadi 0° dan sisi miring siku-siku sekarang panjangnya samadengan
sisi tegak. Sedangkan sisi yang lainnya panjangnya 0. Setelah itu baru dicari nilai perbandingan

trigonometrinya.

Gambar 5. Mencari Nilai Sin 90° Gambar 6. Mencari Nilai Cos 0°

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, diharapkan siswa dapat memahami
konsep perbandingan triginometri dan mengetahui asal mula nilai sudut istimewa khususnya di
kuadran 1. Media Pangan Mewa ini sifatnya sebagai alat peraga, sehingga lebih kepada guru yang

menggunakannya. Akan tetapi guru bisa menyuruh siswa untuk mencobanya tentunya setelah
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guru memberikan contoh. Setelah guru menjelskan bagaimana cara menemukan nilai
perbandingan trigonometri dari sudut 45°, siswa bisa mencoba untuk menemukan nilai
perbandingan trigonometri dari sudut 60°,30°, Tentunya dengan pengawasan guru jika siswa
mengalami kesulitan guru dapat membantu siswa tersebut.

Karena media ini mevisualkan perbandingan trigonometri yang sifatnya masih abstrak
dan siswa dapat langsung menggunakan media ini, maka diharapkan siswa akan lebih dapat
memahami materi perbandingan trigomometri dengan baik. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Siswanah (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran juga dapat
menjelaskan materi yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga membantu mahasiswa
dalam memahami pelajaran trigonometri. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Rini (2020)
yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran matematika dalam materi trigonometri. Kemampuan peserta didik
pada materi trigonometri melalui penggunaan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar,
dan keaktifan peserta didik. Selain itu juga terjadi peningkatan hasil belajar berupa naiknya nilai
rata-rata kelas dan naiknya persentase ketuntasan belajar peserta didik.

2) Media Jargon
Terdapat beberapa penelitian yang telah mengembangkan alat peraga atau media

pembelajaran pada materi sudut istimewa trigonometri, diantaranya yaitu penelitian Hadzigoh
dkk. (2022) yang menggunakan alat peraga papan yang di dalamnya terdapat sudut istimewa
trigonometri yang dapat diputar untuk mencari nilai sudut istimewa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga trigonometri sudut istimewa pada proses
pembelajaran memudahkan siswa memahami materi pembelajaran serta membuat
pembelajaran jadi lebih menarik dan interaktif. Hal serupa juga dikembangkan oleh Zulbryanti
dkk. (2022) yang menggunakan media papan berbentuk roda yang di dalamnya terdapat sudut
istimwa trigonometri dan dapat diputar. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa media Roda
Pintar Trigonometri (ROPITRI) dapat menjadi salah satu sebagai pendukung atau penunjang
dalam pembelajaran matematika yang mana mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada
materi trigonometri. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan alat peraga materi sudut
istimewa menggunakan papan dan dilamnya terdapat gambar jari tangan yang diberinama media
“Jargon” .

Media Jargon masih mengguakan papan yang sama dengan media Panganmewah hanya
saja Jargon ini terbuat dari kertas karton dengan bentuk seperti jari tangan manuasia. Di ujung-
ujung jari ditulisi sudut-sudut istimewa. Ibu jari ditulisi dengan sudut 0°, jari telunjuk ditulisi
dengan sudut 30°, jari tengah ditulisi dengan sudut 45°, jari manis ditulisi dengan sudut 60°, dan
jari kelingking ditulisi dengan sudut 90°. Untuk cara menggunakannya kita ambil sudut yang nilai

dicari. Untuk mencari nilai sudut Sin maka yang dilihat adalah banyak jari sebelah kiri dari jari yang
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sudutnya diambil. Sedangkan untuk mencari nilai sudut Cos maka yang dilihat adalah banyak jari
sebelah kanan dari jari yang sudutnya dimabil. Kemudian hitung dengan rumus %\/ﬁ dimanan

adalah banyak jari sebelah kanan atau kiri dari jari yang sudutnya diambil.

Gambar 9. Mencari Nilai Sin 60°

Aturannya:

1. Guru menunjuk siswa untuk mencoba menggunakan media Jargon.

Guru memberikan pertanyaan (nilai sudut istimewa trigonometri pada kuadran 1).

Siswa mulai menggunakan media.

Siswa menyimpulkan atau menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa yang menjawab dengan benar dipersilahkan untuk menunjuk temannya maju.
Dengan media Jargon ini diharapkan siswa akan lebih mudah dalam menemukan nilai

vk wWwnN

trigonometri pada sudut istimewa khususnya pada kuadran 1 sehingga siswa tidak perlu lagi
menghafalkan tabel nilai sudut-sudut istimewa. Dengan begitu diharapkan motivasi siswa dapat
meningkat dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi trigonometri. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowati dkk. (2016) bahwa penggunaan
alat peraga ternyata menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa karena pembelajaran menjadi lebih
bervariasi, tidak monoton dan melibatkan siswa secara aktif di dalam kelas. Hal itu juga sejalan
dengan hasil penelitian Deswita (2020) menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran matematika pada materi trigonometri dengan menggunakan alat peraganya.

Dengan demikian siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar dan mudah memahami materi.
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4. KESIMPULAN
Guru harus mampu membuat inovasi dalam pembelajaran agar siswa termotivasi untuk

belajar sehingga pada akhirnya siswa diharapkan mampu memahami konsep yang diajarkan
dengan baik. Salah satu inovasi untuk meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep
siswa dalam pembelajaran trigonometri adalah dengan menggunakan media pembelajaran
Pangan Mewa dan Jargon. Media ini didesain untuk mevisualkan matematika yang abstrak, media
ini juga dibuat agar siswa bisa mengoperasikannya. Media ini menggunakan prinsip yang sama
dari penelitian-penelitian yang sudah ada pada materi perbandingan dan sudut istimewah
trigonometri yang hasil penelitiannya media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran
Panganmewah dan Jargon siswa akan terlibat aktif dan termotivasi selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga pada akhirnya siswa akan memperoleh pemahaman konsep yang lebih
baik tentang perbandingan trigonometri dan sudut istimewa khususnya di kuadran 1. Media
pembelajaran ini juga dapat mempermudah siswa dalam menenukan nilai sudut istimewa pada

kuadran satu sehinggga siswa tidak perlu menghafalkan sudut istimewa lagi.
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